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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkerasan lentur merupakan perkerasan yang banyak diterapkan di Indonesia, 

dengan salah satu jenis lapis yaitu Asphalt Concrete (AC) atau lapis aspal beton 

(laston). Di Indonesia, laston yang dikenal ialah Asphalt concrete wearing course 

(AC-WC) dimana campuran aspal ini bertindak sebagai lapisan aus dengan gradasi 

lebih halus. Lapisan AC-WC dirancang sebagai lapisan permukaan perkerasan yang 

berfungsi menghasilkan permukaan jalan yang rata dan nyaman dilalui, memiliki 

ketahanan yang baik terhadap keausan, serta mampu melindungi lapisan perkerasan 

di bawahnya dari kerusakan akibat beban lalu lintas (Rahayu & Lizar, 2025) 

Bersumber dari data (Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

2024), hanya 43,85% jalan di Indonesia yang berada dalam kondisi baik, 50,78% 

dalam kondisi sedang, 3,72 % rusak ringan dan 1,65%  rusak berat. Salah satu 

kerusakan yang paling dominan adalah deformasi permanen, yaitu penurunan lapis 

struktur perkerasan yang tidak kembali lagi ke posisi awal (unrecoverable) (Adithya 

et al., 2016). Nilai modulus resilien (Mr) yang rendah menjadi indikator utama 

kerentanan campuran terhadap deformasi permanen ini. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa lapisan perkerasan belum mampu melindungi lapisan di bawahnya dari 

keruskan akibat beban lalu lintas berulang selama masa pelayanannya. 

Sejalan dengan perkembangan infrastruktur, salah satu inovasi yang 

dikembangkan adalah aspal hangat (WMA). Campuran aspal hangat merupakan aspal 

yang proses pencampuran dan penghamparannya berada pada suhu 130±2°C. Hal ini 

memungkinkan kekentalan (Viskosity) aspal dapat menghasilkan aspal dengan 

kemampuan yang memadai untuk melapisi agregat selama pencampuran dan tanpa 

kehilangan kemudahan pengerjaan (workability) saat pemadatan (Meilani, 2019).  

Selain itu, upaya yang dilakukan untuk menangani kasus tersebut ialah 

penambahan zat aditif berupa ZTA-RA. Zat aditif ini dikembangkan oleh Beijing 

Zhongtian Road Tech Co., Ltd yang dinilai mampu meningkatkan ketahanan aspal 

yang kuat terhadap deformasi di musim panas dan secara efektif mencegah munculnya 

rutting jalan. 

Namun demikian, penelitian mengenai pencampuran aspal hangat pada lapisan 

AC-WC sejauh ini lebih banyak membahas karakteristik dasar campuran saja. 
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Penelitian yang secara spesifik mengombinasikan campuran aspal hangat dengan 

penambahan aditif ZTA-RA, sekaligus mengevaluasi kinerja nya terhadap nilai 

modulus resilien menggunakan alat UMATTA masih jarang dilakukan. Padahal, 

paramater modulus resilien yang dihasilkan dari uji UMATTA penting karna 

mensimulasikn beban kendaraan yang berulang di lapangan. Oleh karna itu, kebaruan 

(novelty) dari penelitian ini terletak pada penggabungan pemanfaatan campuran aspal 

hangat, penambahan aditif ZTA-RA dan evaluasi campuran terhadap nilai modulus 

resilien. Melalui penelitian ini, diharapkan hasilnya dapat mengisi celah penelitian 

yang ada dan menjadi referensi bagi pengembangan perkerasan jalan yang lebih tahan 

terhadap kerusakan rutting di Indonesia 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana evaluasi kinerja Marshall pada campuran aspal hangat lapisan 

AC-WC akibat penambahan zat aditif ZTA-RA. 

2. Berapa proporsi ideal zat aditif ZTA-RA yang dapat menghasilkan kinerja 

campuran terbaik berdasarkan kriteria pengujian marshall 

3. Bagaimana nilai modulus resilien yang di hasilkan oleh campuran aspal 

hangat lapisan AC-WC setelah penambahan zat aditif ZTA-RA 

menggunakan alat uji UMATTA 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini difokuskan pada beton aspal campuran hangat (Warm Mix 

Asphalt/WMA) untuk lapisan Asphalt Concrete – Wearing Course (AC-

WC). 

2. Zat aditif yang digunakan dalam penelitian ini adalah ZTA-RA 

3. Material berupa agregat dan aspal yang digunakan dipastikan telah sesuai 

syarat dan spesifikasi teknis dan digunakan secara konsisten pada seluruh 

variasi campuran. 

4. Hasil penelitian ini hanya dievaluasi dan dibandingkan berdasarkan 

Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2018 Revisi II 

5. Pengujian ini tidak membandingkan aspal lainnya. 

6. Metode kering (dry mix) diaplikasikan dalam proses pembuatan campuran 

aspal hangat selama selama tahap pengujian 

7. Uji modulus resilien dilakukan dengan suhu 45 °C 
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8. Kajian difokuskan pada kinerja mekanistik campuran, sehingga reaksi 

kimia bahan tidak dianalisis lebih lanjut  

9. Lingkup pengujian yang dilakukan pada benda uji diantaranya: 

a. Uji Marshall 

b. Uji UMATTA. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis perubahan karakteristik Marshall pada beton aspal campuran 

hangat (AC-WC) akibat penggunaan zat aditif ZTA-RA. 

2. Menentukan proporsi terbaik dari zat aditif ZTA-RA untuk mencapai nilai 

kinerja Marshall yang paling maksimal pada campuran AC-WC. 

3. Mengevaluasi karakteristik modulus resilien campuran aspal hangat AC-

WC setelah diaplikasikan bahan tambah berupa zat aditif ZTA-RA. 

 

1.5 Sistematika Penelitian  

Penulisan skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari 5 (lima) bab. Berikut 

sistematika penulisan : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang pemilihan campuran aspal hangat 

(Warm Mix Asphalt) lapis AC-WC dan urgensi pemanfaatan zat aditif ZTA-

RA. Selain itu, bab ini juga memuat rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian yang ingin dicapai, serta sistematika penulisan skripsi 

2. BAB II DASAR TEORI  

Bab ini berisikan landasan teori dan konsep-konsep dasar yang mendukung 

penelitian. Pembahasannya meliputi karakteristik lapis perkerasan AC-WC, 

teknologi aspal hangat, sifat dan fungsi zat aditif ZTA-RA, parameter 

kinerja Marshall, serta teori mengenai pengujian Modulus Resilien 

menggunakan alat UMATTA. Bab ini juga memuat tinjauan dari penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan sebagai referensi pembanding.  

3. BAB III METODE PEMBAHASAN  

Pada bab ini di jelaskan tahapan dan metode eksperimental yang 

dilaksanakan di laboratorium. Pembahasan mencakup lokasi penelitian, 

bagan alir pelaksanaan, persiapan alat dan bahan baku (agregat, aspal, dan 

ZTA-RA), rancangan pembuatan benda uji dengan metode proses kering 
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(dry mix), serta prosedur pengujian karakteristik Marshall dan Modulus 

Resilien untuk mengumpulkan data primer peneliti. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini disajikan data-data hasil pengujian laboratorium dengan 

sistematis, baik itu parameter Marshall maupun pembacaan alat UMATTA. 

Data tersebut kemudian dianalisis secara mendalam (termasuk 

menggunakan analisis statistik) untuk mengetahui secara empiris 

bagaimana signifikansi pengaruh penambahan zat aditif ZTA-RA terhadap 

nilai Modulus Resilien beton aspal hangat AC-WC, guna menjawab seluruh 

rumusan masalah penelitian. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup skripsi yang berisi rangkuman hasil 

penelitian berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. 

Di dalamnya disajikan kesimpulan mengenai hasil pengujian, penentuan 

kadar aditif ZTA-RA yang paling optimal, serta pengaruh penambahan 

ZTA-RA terhadap kinerja campuran aspal. Selain itu, bab ini memuat saran 

yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi penerapan di lapangan 

maupun sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

penelitian ini menghasilkan 3 kesimpulan utama yang menjawab tujuan penelitian, 

yaitu: 

1. Berdasarkan Tabel 4. 56, penambahan zat aditif ZTA-RA pada campuran aspal 

hangat lapisan AC-WC terbukti memberikan pengaruh terhadap kekuatan 

struktural campuran. Hal ini ditunjukkan oleh lonjakan nilai Stabilitas yang 

sangat signifikan, yakni dari 469,74 kg (pada campuran tanpa aditif) 

meningkat menjadi 836,23 kg. 

2. Merujuk pada rekapitulasi pengujian Marshall II pada Tabel 4. 56, proporsi 

optimum zat aditif ZTA-RA yang menghasilkan kinerja campuran terbaik 

ditetapkan sebesar 0,4%. Pada proporsi ini, campuran berhasil mencapai 

keseimbangan paling ideal antara kekuatan mekanis dan keawetan.  

3. Berdasarkan hasil pengujian dinamis UMATTA yang tertera pada Tabel 4. 56, 

penggunaan zat aditif ZTA-RA pada proporsi optimumnya (0,4%) mampu 

meningkatkan nilai Modulus Resilien.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan, berikut disampaikan beberapa saran agar 

dilakukan penelitian berikutnya: 

1. Selain berfokus pada ketahanan campuran terhadap rutting, perlu dilakukan 

evaluasi uji tarik menggunakan metode Indirect Tensile Strength Test. 

Evaluasi ini diperlukan untuk mengetahui umur lelah campuran modifikasi 

ZTA-RA ketika menerima beban dinamis repetitif hingga mencapai siklus 

keruntuhannya (failure criteria). 

2. Dilakukan pemodelan kekakuan menggunakan perangkat lunak dengan 

memasukan nilai modulus resilien yang didapatkan sehingga diketahui 

distribusi tegangan-regangan guna mendapatkan nilai optimal yang efesien 

ketealan lapisan perkerasan dengan ditambah ZTA-RA. 
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